BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teoritis
1. Definisi Persalinan
     Persalinan adalah proses pengeluaran hasil konsepsi yang dapat hidup dari uterus melalui vagina ke dunia luar. Serangkaian kejadian yang berakhir dengan pengeluaran bayi yang cukup bulan atau hampir cukup bulan disusul dengan pengeluaran plasenta dan selaput janin. (Kuswanti, Melina, 2017)
     Persalinan adalah proses pengeluaran janin yang terjadi pada kehamilan cukup bulan (37-42 minggu), lahir spontan dengan presentasi belakang kepala yang berlangsung dalam 18 jam tanpa komplikasi baik pada ibu maupun pada janin. (Prawirohardjo, 2012)
2. Tanda-tanda persalinan
     Sebelum terjadi persalinan sebenarnya beberapa minggu sebelumnya wanita memasuki “bulannya” atau “minggunya” yang disebut kala pendahuluan (preparatory stage of labour). Ini memberikan tanda sebagai berikut:
a.  Lightening atau setting atau dari opping yaitu kepala turun memasuki pintu atas panggul terutama pada primigravida 
b.  Perut kelihatan lebih melebar, fundus uteri turun
c. Perasaan sering atau susah kencing (polakisuria) karena kandung kemih tertekan oleh  bagian terbawah janin
d. False labor, yaitu his pendahuluan yang merupakan peningkatan dari kontraksi Braxton Hicks. His pendahuluan ini bersifat :
1)  Nyeri yang hanya terasa di perut bagian bawah
2)  Tidak teratur
3)  Lamanya his pendek, tidak bertambah kuat dengan majunya waktu dan bila dibawa jalan malah sering berkurang
4)  Tidak ada pengaruh pada pendataran atau pembukaan serviks
e.  Perubahan serviks yang tadinya tertutup, panjang, kurang lunak berubah menjadi lebih lembut.
f.  Energi Spurt
Beberapa ibu akan mengalami peningkatan energi kira-kira 24-28 jam sebelum persalinan mulai. 
g.  Gastrointestinal Upsets
Beberapa ibu mungkin akan mengalami tanda-tanda, seperti diare, obstipasi, mual, dan muntah karena efek penurunan hormone terhadap sistem pencernaan.





3. Faktor-faktor yang mempengaruhi persalinan
Faktor – faktor yang mempengaruhi persalinan meliputi 5 P, yaitu:
a. Kekuatan (Power) yaitu merupakan kekuatan mengejan ibu untuk mengeluarkan janin dan plasenta dari uterus.
b. Jalan Lahir (Passage) meliputi keadaan jalan lahir ibu, yaitu lebar panggul, vagina, dan introitus. Ukuran dan bentuk panggul harus ditentukan sebelum persalinan dimulai.
c. Janin dan plasenta (Passanger) meliputi keadaan janin (letak, presentasi, ukuran/berat janin, ada/tidak kelainan anatomi dan posisi janin).
d. Posisi ibu memengaruhi adaptasi persalinan. Posisi yang menguntungkan bagi ibu adalah posisi tegak yang meliputi posisi berdiri, berjalan, duduk dan jongkok.
e. Psikologi yaitu tingkat kecemasan wanita selama bersalin akan meningkat jika ia tidak memahami apa yang terjadi pada dirinya. Dengan kondisi psikologis yang positif  proses persalinan akan berjalan mudah.

4. Tahap Persalinan
Kala Persalinan dibagi dalam 4 kala, yaitu :
a. Kala I yaitu dimulai dari saat persalinan mulai sampai pembukaan lengkap. Kala I dibagi menjadi 2 fase, fase laten dan fase aktif. 

1) Fase laten yaitu berlangsung selama 8 jam, pembukaan terjadi sangat lambat sampai mencapai ukuran diameter 3 cm. Fase laten (8 jam) serviks membuka sampai 3 cm 
2) Fase aktif dibagi menjadi 3 fase lagi yaitu :
a) Fase akselerasi yaitu dalam waktu 2 jam pembukaan 3 cm menjadi 4 cm
b) Fase dilatasi maksimal yaitu dalam waktu 2 jam pembukaan berlangsung sangat cepat dari 4 cm menjadi 9 cm 
c) Fase deselerasi yaitu pembukaan menjadi lambat kembali dalam waktu 2 jam pembukaan dari 9 cm menjadi lengkap fase – fase tersebut dijumpai pada primigravida. Pada multigravida pun terjadi demikian akan tetapi fase laten, fase aktif dan fase deselerasi terjadi lebih pendek. Mekanisme pembukaan serviks antara primigravida dengan multigravida berbeda. Pada primigravida osteum uteri interna akan membuka lebih dahulu sehingga serviks akan mendatar dan menipis. Baru kemudian osteum uteri eksterna membuka, pada multigravida osteum uteri eksterna sudah sedikit terbuka. Osteum uteri interna dan eksterna serta penipisan dan pendataran serviks terjadi dalam saat yang sama. Ketuban akan pecah dengan sendiri ketika pembukaan hampir atau telah lengkap. Kala I selesai apabila pembukaan serviks uteri telah lengkap. Pada primi gravida kala I berlangsung kira – kira 13 jam, sedangkan pada multigravida kira – kira 7 jam. Kontraksi lebih kuat dan sering selama Fase aktif.
b. Kala II yaitu dimulai dari pembukaan lengkap (10 cm) sampai bayi lahir. Proses ini biasanya berlangsung 2 jam pada primigravida dan 1 jam pada multigravida.
Beberapa tanda dan gejala pada persalinan kala II :
1) Ibu merasakan ingin mengejan bersamaan dengan terjadinya kontraksi
2) Ibu merasakan peningkatan tekanan pada rektum atau vagina
3) Perineum terlihat menonjol
4) Vulva vagina dan sfingter ani terlihat membuka
5) Peningkatan pengeluaran lendir darah
c. Kala III yaitu dimulai segera setelah lahir sampai lahirnya plasenta, yang berlangsung tidak lebih dari 30 menit.
Tanda-tanda lepasnya plasenta yaitu:
1) Perubahan bentuk dan tinggi fundus
2) Tali pusat memanjang
3) Semburan darah tiba-tiba
d. Kala IV yaitu dimulai saat lahirnya plasenta sampai 2 jam pertama postpartum untuk mengamati keadaan ibu terutama bahaya perdarahan post partum. (Prawiroharjo, 2012)





5. Konsep Nyeri Persalinan
a. Definisi nyeri persalinan
     Nyeri merupakan suatu perasaan yang tidak menyenangkan dan disebabkan oleh stimulasi spesifik mekanis, kimia, elaktrik pada ujung-ujung saraf serta tidak dapat diserah terimakan kepada orang lain. (Zakiyah, 2015).
     Rasa nyeri pada persalinan adalah nyeri kontraksi uterus yang dapat mengakibatkan peningkatan aktifitas sistem saraf simpatis, perubahan tekanan darah, denyut jantung, pernafasan dan warna kulit dan apabila tidak segera diatasi maka akan meningkatkan rasa khawatir, tegang takut dan stres. (Maryunani, 2010)
     Menurut reeder dalam bukunya maternity nursing mengemukakan nyeri merupakan salah satu sensasi sakit yang terlokalisir. Pengalaman nyeri merupakan semua aspek yang ada disekitar nyeri sebelum, selama dan setelah dirasakan termasuk respon klien dan kejadian diluar yang disadari klien. Ekspresi nyeri merupakan respon terhadap nyeri yang dapat di observasi dari klien baik secara perilaku maupun fisiologis intensitas nyeri merupakan beratnya sensasi nyeri. Toleransi nyeri merupakan intensitas atau durasi nyeri yang klien akan mampu tahan membuat usaha lebih lanjut untuk meringankannya. (Maryunani, 2010).



b. Penyebab nyeri persalinan 
Menurut Maryunani (2010), penyebab nyeri persalinan yaitu :
1) Penyebab Fisik
a) Luka parut serviks dari pembedahan sebelumnya dapat meningkatkan resistensi servik untuk penipisan dan pembukaan awal beberapa centimeter. Kontraksi dan intensitas besar selama berjam-jam atau berhari-hari diperlukan untuk mengatasi resistensi ini kemudian pembukaan baru bisa terjadi. 
b) Ukuran janin persalinan dengan ukuran janin yang besar akan menimbulkan rasa nyeri yang lebih kuat dari persalinan dengan ukuran janin normal. Karena itu dapat disimpulkan bahwa semakin besar ukuran janin semakin lebar diperlukan peregangan jalan lahir sehingga nyeri yang dirasakan semakin kuat. 
2) Penyebab Psikologis 
a) Ketakutan, kecemasan, dan stess yang berlebihan dapat menyebabkan pembentukan katekolamin dan menimbulkan kemajuan persalinan melambat. Ibu yang tidak didukung secara emosional akan mengalami kesulitan dalam 17 persalinan yang lalu dapat meningkatkan nyeri. 
b) Kelelahan dan perasaan putus asa merupakan akibat dari pra-persalinan atau fase laten yang panjang.
Beberapa penelitian menyatakan nyeri dalam persalinan disebabkan karena:
Penyebab nyeri yang dijelaskan menurut kala I persalinan
1) Dilatasi servik 
2) Peregangan segmen bawah rahim
3) Tekanan pada struktur yang berdekatan 
4) Hipoksia pada sel-sel otot uterus selama kontraksi
5) Area nyeri meliputi dinding abdomen bawah dan area bagian lumbal dan sakrum atas.
c. Cara mengatasi nyeri persalinan
Menurut Zakiyah (2015), terdapat banyak cara untuk mengatasi nyeri persalinan, biasanya cara untuk mengatasi nyeri persalinan dibagi menjadi cara farmakologis dan cara non farmakologis.
1) Mengatasi nyeri secara farmakologis
a) Analgetik
b) Anestesia 
(1) Anastesia epidural
(2) Anastesi spinal
(3) Combined spinal-epidural (CSE)
(4) Intratheacal labor analgesia (ILA)
2) Mengatasi nyeri secara non farmakologis
a) Relaksasi pernafasan
b) Hypnobirthing
c) Akupuntur
d) Akupresur
e) Massage
f) Aromaterapi	
d. Dampak Nyeri Persalinan
     Nyeri persalinan merupakan suatu hal yang normal, salah satunya timbul akibat adanya kontraksi rahim dan proses pembukaan jalan lahir. Namun respon terhadap nyeri tersebut berbeda untuk setiap individunya. Bagi yang sangat sensitif, nyeri persalinan akan sangat berpengaruh sekali, sehingga bisa berakibat mengganggu proses persalinan itu sendiri dan bahkan membahayakan baik ibu maupun janin.
Secara sistematik dampak nyeri persalinan terhadap ibu dan bayi adalah sebagai berikut:
1) Respirasi
     Nyeri persalinan menyebabkan hiperventilasi kemudian menyebabkan hipokarbi, alkalosis respiratorik dan kemudian dikompensasi menjadi asidosis metabolik. Kurva disosiasi oksigen mengarah ke kiri dan menurunkan transfer oksigen ke jaringan dimana hal ini telah diimbangi dengan peningkatan konsumsi oksigen selama persalinan.
2) Kardiovaskuler
 Persalinan menyebabkan peningkatan cardiac output pada ibu hamil, yang sebelumnya didahului oleh peningkatan stroke volume dan denyut jantung ibu. Peningkatan cardiac output terbesar terjadi segera setelah persalinan, dihubungkan dengan peningkatan venous return karena hilangnya penekanan pada venacava dan auto-transfusion dari involusi uterus.
3) Hormonal
     Stimulasi nyeri menyebabkan pelepasan beta-endorfin dan ACTH dari hipofisis anterior. Nyeri juga menyebabkan meningkatnya pelepasan adreanalin dan non adrenalin dari medula adrenal dimana hal ini akan meningkatkan resistensi perifer dan cardiac output. Aktivitas simpatis menyebabkan aktivitas uterus yang tidak terkoordinasi, persalinan menjadi memanjang, dan gambaran denyut jantung janin yang abnormal. Aktivitas dari saraf autonom juga menurunkan pengosongan lambung dan peristaltik usus.
4) Metabolik maternal
     Selama persalinan, glukagon, growth hormon, renin, ADH meningkat, sementara insulin dan hormon testosteron menurun. Sirkulasi asam lemak bebas dan laktat juga meningkat.
5. Metabolik fetal
Sekresi katekolamin ibu terhadap nyeri menyebabkan asidosis pada janin akibat rendahnya aliran darah plasenta.
e. Fisiologis nyeri
     Nyeri merupakan campuran reaksi fisik, emosi dan perilaku. Cara yang paling baik untuk memahami pengalaman nyeri, akan membantu untuk menjelaskan tiga komponen fisiologis berikut, yaitu resepsi, persepsi dan reaksi. Stimulus penghasil nyeri mengirimkan infuls melalui serabut saraf perifer. Serabut nyeri memasuki medula spinalis. Terdapat pesan nyeri dapat berinteraksi dengan sel-sel saraf inhibitor, mencegah stimulus nyeri sehingga tidak mencapai otak atau di transmisi tanpa hambatan ke konteks serebral. Sekali stimulus nyeri mencapai konteks serebral, maka otak menginterpretasi kualitas nyeri dan memproses informasi tentang pengalaman dan pengetahuan yang lalu serta asosiasi kebudayaan dalam upaya  mempersepsikan nyeri. (Potter & Perry 2014)
f. Klasifikasi nyeri
     Nyeri dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa golongan berdasarkan tempat, sifat, berat ringannya nyeri dan waktu lamanya serangan.
1) Nyeri berdasarkan tepatnya :
a) Pheriperal pain, yaitu nyeri yang terasa pada permukaan tubuh misalnya pada kulit, mukosa.
b) Deep pain, yaitu nyeri yang terasa pada permukaan tubuh yang lebih dalam atau pada organ-organ tubuh visceral.
c) Refered pain, yaitu nyeri dalam yang disebabkan karena penyakit organ/struktur dalam tubuh yang ditransmisikan ke bagian tubuh di daerah yang berbeda, bukan daerah asal nyeri.
d) Central pain, yaitu nyeri yang terjadi karena perangsangan pada sistem saraf pusat, spinal cord, batang otak, talamus, dan lain-lain.
2) Nyeri berdasarkan sifatnya:
a) Incidental pain, yaitu nyeri yang ditimbulkan sewaktu-waktu lalu menghilang.
b) Steady pain, yaitu nyeri yang timbul dan menetap serta dirasakan dalam waktu yang lama.
c) Paroxymal pain, yaitu nyeri yang dirasakan berintensitas tinggi dan kuat sekali. Nyeri tersebut biasanya menetap ± 10-15 menit, lalu menghilang kemudian timbul lagi.
3) Nyeri berdasarkan berat ringannya:
a) Nyeri ringan, yaitu nyeri dengan intensitas rendah.
b) Nyeri sedang, yaitu nyeri yang menimbulkan reaksi.
c) Nyeri berat, yaitu nyeri dengan intensitas yang tinggi.
4) Nyeri berdasarkan waktu lamanya serangan:
a) Nyeri akut, yaitu nyeri yang dirasakan dalam waktu yang singkat dan berakhir kurang dari enam bulan, sumber dan daerah nyeri diketahui dengan jelas. Rasa nyeri mungkin sebagai akibat dari luka, seperti luka operasi, ataupun suatu penyakit arteriosklerosis pada arteri koroner.
b) Nyeri kronis, yaitu nyeri yang dirasakan lebih dari enam bulan. Nyeri kronis ini pola nya beragam dan berlangsung berbulan-bulan bahkan bertahun-tahun. Ragam pola tersebut ada yang nyeri timbul dengan periode yang diselingi interval bebas dari nyeri lalu timbul kembali lagi nyeri, dan begitu seterusnya. Ada pula pola nyeri kronis yang konstan, artinya rasa nyeri tersebut terus-menerus terasa makin lama semakin meningkat intensitasnya walaupun telah diberi pengobatan. Misalnya, pada nyeri karena neoplasma. (Zakiyah,2015)
5) Nyeri berdasarkan etiologinya
     Nyeri fisiologi atau nyeri organik merupakan nyeri yang diakibatkan oleh kerusakan organ tubuh. Penyebab nyeri umumnya mudah dikenali sebagai akibat adanya cedera, penyakit, atau pembedahan salah satu atau beberapa organ.
a) Nyeri psikogenik
     Penyebab fisik nyeri sulit di identifikasi karena nyeri ini disebabkan oleh berbagai faktor psikologis. Nyeri ini terjadi karena efek-efek psikogenik seperti cemas dan takut yang dirasakan klien.
b) Nyeri neurogenik
     Nyeri yang timbul akibat gangguan pada neuron, misalnya pada kasus neuralgia. Nyeri neurogenik ini dapat terjadi secara akut maupun kronis (Zakiyah, 2015)
g. Mekanisme nyeri
     Suatu rangkaian proses elektrofisiologis terjadi antara kerusakan jaringan sebagai sumber rangsang nyeri sama tapi dirasakan sebagai nyeri yang secara kolektif disebut nosisetif. Terdapat empat proses yang terjadi pada suatu nosiseptif yaitu sebagai berikut:
1) Proses transduksi
     Proses transduksi (transduction) merupakan proses di mana suatu stimuli nyeri (noxius stimuli) diubah menjadi suatu aktivitas listrik yang akan diterima ujung-ujung saraf (nerve ending). Stimulasi ini dapat berupa stimulasi fisik, suhu atau kimia.
2) Proses transmisi merupakan fase dimana stimulus dipindahkan dari saraf perifer melalui medula spinalis menuju otak.
3) Proses mudulasi adalah proses dari mekenisme nyeri dimana terjadi interaksi antara sistem analgesik endogen yang dihasilkan oleh tubuh kita dengan input nyeri yang masuk ke kornu posterior medula spinalis. Jadi proses ini merupakan proses desendens yang di kontrol oleh otak.
4) Persepsi
     Hasil dari proses interaksi yang kompleks dan unik yang dimulai dari proses transduksi dan transmisi pada giliran nya menghasilkan suatu perasaan subjektif yang dikenal sebagai persepsi nyeri. (Zakiyah, 2015)
h. Faktor-faktor yang mempengaruhi nyeri
     Faktor lain yang dapat mempengaruhi intensitas nyeri persalinan adalah faktor umur dan paritas. Umur ibu yang lebih muda memiliki sensori nyeri yang lebih intens dibanding dengan ibu yang memiliki umur yang lebih tua. Umur muda cenderung dikaitkan dengan kondisi psikologis yang masih labil yang memicu terjadinya kecemasan sehingga nyeri yang dirasakan semakin lebih kuat. Umur juga dipakai sebagai salah satu faktor dalam menentukan toleransi terhadap nyeri. Pada paritas ibu yang primipara intensitas kontraksi uterus lebih kuat dibandingkan pada ibu yang multipara dan ibu multipara memiliki pengalaman persalinan sebelumnya akan lebih mudah beradaptasi dengan nyeri dibandingkan dengan ibu yang belum pernah memiliki pengalaman dalam hal ini ibu primipara. (Umboh, 2015)
Menurut Lowdermik (2013) faktor yang mempengaruh nyeri ada 2 macam yaitu faktor nyeri secara umum dan faktor nyeri dalam persalinan sebagai berikut :
Faktor nyeri secara umum sebagai berikut :
1) Faktor Internal
a) Pengalaman dan pengetahuan tentang nyeri
     Pengalaman sebelumnya seperti persalinan terdahulu akan membantu ibu dalam mengatasi nyeri, karena ibu telah memiliki koping terhadap nyeri. Ibu multipara dan primipara kemungkinan akan berespon terhadap nyeri berbeda-beda walaupun menghadapi kondisi yang sama yaitu suatu persalinan. Hal ini dikarenakan ibu multipara telah memiliki pengalaman pada persalinan sebelumnya.
b) Usia
     Usia muda cenderung dikaitkan dengan kondisi psikologis yang masih labil, yang memicu terjadinya kecemasan sehingga nyeri yang dirasakan menjadi lebih berat. Usia juga dipakai sebagai salah satu faktor dalam menentukan toleransi terhadap nyeri. Toleransi akan meningkat seiring bertambahnya usia dan pemahaman terhadap nyeri.
c) Aktifitas Fisik
     Aktifitas ringan bermanfaat mengalihkan perhatian dan mengurangi rasa sakit menjelang persalinan, selama itu tidak melakukan latihan-latihan yang tidak terlalu keras dan berat, serta menimbulkan keletihan pada wanita karena hal ini justru akan memicu nyeri yang lebih berat.
d) Kondisi psikologi
     Situasi dan kondisi psikologis yang labil memegang peranan penting dalam memunculkan nyeri persalinan yang lebih berat. Salah satu mekanisme pertahanan jiwa terhadap sterss adalah konversi yaitu memunculkan gangguan secara psikis menjadi gangguan fisik.
2) Faktor Eksternal
a) Agama
     Semakin kuat kualitas keimanan seseorang maka mekanisme pertahanan tubuh terhadap nyeri semakin baik karena berkaitan dengan kondisi psikologis yang relatif stabil.
b) Lingkungan Fisik
     Lingkungan yang terlalu ekstrim seperti perubahan cuaca, panas, dingin, ramai, bising memberikan stimulus terhadap tubuh yang memicu terjadinya nyeri.
c) Budaya
     Budaya tertentu akan memengaruhi respon seseorang terhadap nyeri, ada budaya yang mengekspresikan nyeri secara bebas, tapi ada pula yang tidak perlu di ekspresikan secara berlebihan.


d) Support System
     Tersedianya sarana dan support system yang baik dari lingkungan dalam mengatasi nyeri, dukungan keluarga dan orang terdekat sangat membantu mengurangi rangsang nyeri yang dialami oleh seseorang saat menghadapi persalinan.
e) Sosial Ekonomi
     Tersedianya sarana dan lingkungan yang baik dapat membantu mengatasi rangsang nyeri yang dialami. Seringkali status ekonomi mengikuti keadaan nyeri persalinan. Keadaan ekonomi yang kurang, pendidikan yang rendah, informasi yang minimal dan kurang sarana kesehatan yang memadai akan menimbulkan ibu kurang mengetahui bagaimana mengatasi nyeri yang dialami dan masalah ekonomi berkaitan dengan biaya dan persiapan persalinan sering menimbulkan kecemasan tersendiri dalam menghadapi persalinan.
	Faktor dalam nyeri persalinan :
1) Faktor fisiologi nyeri
a) Pembukaan dan penipisan serviks
b) Segmen bawah rahim tegang
c) Ligamen uterus meregang
d) Periotonium tertarik
e) Kandung kemih tertekan
f) Hipoksia
g) Vagina tertekan
h) Multi/primpara
2) Faktor Psikologis
a) Ketakutan
b) Panik
c) Harga diri rendah
d) Marah pada bayi
e) Takut hamil ganguan aktifitas seksual
i.  Skala nyeri
Menurut Potter & Perry (2014) terdapat beberapa skala nyeri yang dapat digunakan untuk mengetahui tingkat nyeri antara lain:
1) Verbal Descriptor Scale (VDS)
	     Skala pendeskripsi verbal merupakan sebuah garis yang terdiri dari tiga sampai lima kata pendeskripsi yang tersusun dengan jarak yang sama di sepanjang garis. Pendeskripsi ini diurutkan dari “tidak terasa nyeri” sampai “nyeri yang tidak tertahan”. Perawat menunjukkan klien tentang skala tersebut dan meminta klien untuk memilih intensitas nyeri terbaru yang dirasakannya. Perawat juga menanyakan seberapa jauh nyeri terasa paling menyakitkan dan seberapa jauh nyeri terasa tidak menyakitkan. Alat VDS ini memungkinkan klien memilih sebuah kategori untuk mendeskripsikan rasa nyeri.
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	   Gambar 2.1  Verbal Descriptor Scale (VDS)
2) Visual Analog Scale (VAS)
     VAS merupakan suatu garis lurus yang mewakili intensitas nyeri yang terus menerus. Skala ini memberikan kebebasan penuh pada klien untuk mengidentifikasi keparahan nyeri. VAS merupakan pengukur keparahan nyeri yang lebih sensitif karena klien dapat mengidentifikasi setiap titik pada rangkaian dari pada dipaksa memilih satu kata.
Penjelasan tentang intensitas digambarkan sebagai berikut :
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	Gambar 2.2Visual Analog Scale (VAS)
     Intensitas nyeri pada skala 0 tidak terjadi nyeri, intensitas nyeri pada skala 1 sampai 3, rasa nyeri seperti gatal atau tersetrum atau nyut-nyutan atau melilit atau terpukul atau perih atau mules. Intensitas nyeri pada skala 4 sampai 6, seperti kram atau kaku atau tertekan atau sulit bergerak atau terbakar atau ditusuk-tusuk. Sangat nyeri pada skala 7 sampai 9 tetapi masih dapat dikontrol oleh klien. Intensitas nyeri sangat berat pada skala 10 nyeri tidak terkontrol.
	VAS (Visual Analogue Scale) telah digunakan sangat luas dalam beberapa dasawarsa belakangan ini dalam penelitian terkait dengan nyeri dengan hasil yang handal, valid dan konsisten. Cara penilaiannya adalah penderita menandai sendiri dengan pensil pada nilai skala yang sesuai dengan intensitas nyeri yang dirasakannya setelah diberi penjelasan dari peneliti tentang makna dari setiap skala tersebut. Penentuan skor VAS dilakukan dengan mengukur jarak antara ujung garis yang menunjukkan tidak nyeri hingga ke titik yang ditunjukkan pasien.
3)  Wong-Baker FACES Pain Rating Scale
      Skala ini terdiri dari enam wajah dengan profil kartun yang menggambarkan wajah dari wajah yang sedang tersenyum hal ini menunjukkan tidak adanya nyeri kemudian secara bertahap meningkat menjadi wajah kurang bahagia, wajah yang sangat sedih, sampai wajah yang sangat ketakutan hal ini menunjukkan adanya nyeri yang sangat.
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Gambar 2.3 Wong-Baker FACES Pain Rating Scale (2004)
Keterangan dari gambar diatas adalah angka 0 menunjukkan sangat bahagia sebab tidak ada rasa sakit, angka 1 menunjukkan sedikit menyakitkan, angka 2 menunjukkan lebih menyakitkan, angka 3 menunjukkan lebih menyakitkan lagi, angka 4 menunjukkan jauh lebih menyakitkan dan angka 5 menunjukkan benar-benar menyakitkan (Wong 2004).
4) Skala nomor / numerik rating scale (NRS)
NRS digunakan untuk menilai intensitas atau keparahan nyeri dan memberi kebebasan penuh klien untuk mengidentifikasi keparahan nyeri. NRS merupakan skala nyeri yang popular dan lebih banyak digunakan di klinik, khususnya pada kondisi akut, mengukur intensitas nyeri sebelum dan sesudah intervensi teraupetik, mudah digunakan dan didokumentasikan (Datak, 2008)
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Gambar 2.4 Numerick Rating Scale (NRS)
Keterangan  :
0 : Tidak ada nyeri
1-3 : Nyeri ringan
4-6 : Nyeri sedang
7-10 : Nyeri berat
Intensitas nyeri pada skala 0 tidak terjadi nyeri, intensitas nyeri ringan pada skala 1 sampai 3, intensitas nyeri sedang pada skala 4 sampai 6, intensitas nyeri berat pada skala 7 sampai 10. Cara penggunaan skala ini adalah : berilah tanda salah satu angka sesuai dengan intensitas nyeri yang dirasakan pasien. NRS merupakan skala pengukuran nyeri yang mudah dipahami oleh pasien, dalam penelitian ini skala nyeri NRS diberi warna yang berbeda-beda. Oleh karena itu, skala NRS ini yang akan digunakan sebagai instrumen penelitian, (Potter & Perry 2014). Intensitas skala nyeri dikategorikan sebagai berikut:
0 	= tidak nyeri (hijau), tidak ada keluhan nyeri
1-3	= nyeri ringan (kuning), ada rasa nyeri, mulai terasa dan masih dapat ditahan
4-6		= nyeri sedang (orange), ada rasa nyeri, terasa mengganggu dengan usaha yang cukup untuk menahannya
7-10	= nyeri berat (merah), ada nyeri, terasa sangat mengganggu  atau   tidak tertahankan sehingga harus  meringis, menjerit bahkan berteriak.

6.  Pemijatan Aromaterapi Lavender Pada Persalinan 
a. Aromaterapi
1) Definisi Aromaterapi
     Aromaterapi merupakan salah satu alternatif pengobatan yang popularitasnya semakin meningkat, namun belum mempunyai keberadaan ilmiah di dunia kesehatan. (Muchtaridi, Moelyono, 2015) 
     Aromaterapi merupakan bagian dari sekian banyak metode pengobatan alami yang telah dipergunakan berabad-abad lamanya. Aromaterapi mulai dipopulerkan kembali pada awal milenium ketiga, seiring dengan terangkatnya kembali obat tradisional. Upaya ini berkaitan dengan semakin besarnya perhatian masyarakat terhadap keunggulan aromaterapi. Aromaterapi berasal dari kata aroma yang berarti harum atau wangi, dan terapi dapat diartikan sebagai cara pengobatan atau penyembuhan. Sehingga aromaterapi dapat diartikan sebagai suatu cara perawatan tubuh atau penyakit dengan menggunakan minyak essensial (essensial oil). (Jaelani, 2017)
     Aromaterapi adalah salah satu bagian dari pengobatan alternatif yang menggunakan bahan cairan tanaman yang mudah menguap dikenal sebagai minyak esensial dan senyawa aromaterapi lainnya. Aromaterapi dikembangkan para dokter dan kimiawan muslim yaitu semenjak ditemukan teknik penyulingan/destilasi untuk pengobatan kemudian dikembangkan di daratan eropa oleh seorang kimiawan berkebangsaan Perancis pada tahun 1937. (Nurgiwiati, 2015)
     Aromaterapi berarti mengobati dengan bau-bauan menggunakan minyak esensial adalah cara yang efektif untuk mengalami aroma sensasional dan manfaat dari sifat-sifat menyembuhkannya. Sari murni dari suatu tanaman dalam sebuah botol kecil yang dapat dibawa-bawa kemanapun anda pergi. (Sarah Dean, 2010)
	Kelebihan dan Keunggulan aromaterapi yaitu :
a) Biaya yang dikeluarkan relatif murah
b) Bisa dilakukan dalam berbagai tempat dan keadaan
c) Tidak mengganggu aktivitas yang bersangkutan
d) Dapat menimbulkan rasa senang pada oranglain
e) Cara pemakaiannya tergolong praktis dan efisien
f) Efek zat yang ditimbulkannya tergolong cukup aman bagi tubuh
g) Khasiat nya terbukti manjur dan tidak kalah dengan metode terapi lainnya
2)  Cara penggunaan aromaterapi :
a) Cara diffusi melalui udara yang berisi uap dari minyak esensial
b) Inhalasi langsung dengan langsung menghirup minyak esensial seperti desinfektan
c) Penggunaan pada kulit dengan cara dipijat, mandi/berendam.
3) Jenis aromaterapi
a) Lavender
Lavender (lavendula ungustifolia)
Marga 	:	labiatae
Tingkat keharuman 	: sedang/tinggi
Aroma 	: 	segar, kental dengan aroma tumbuh-tumbuhan manis dengan herbaceous (penuntun praktis untuk pijat minyak asiri dan aroma)
     Kata “lavender” berasal dari bahasa latin lava artinya mencuci. Orang romawi menambahkan lavender dalam air untuk berendam, jadi kemungkinan besar herbal ini menjadi sinonim dengan ritual mandi berendam, lavender juga digunakan dalam ruang melahirkan untuk menenangkan sang ibu yang akan melahirkan. Minyak lavender ini juga membantu meringankan kegelisahan, kecemasan, depresi dan shock. Disamping itu lavender juga dapat digunakan untuk menyiapkan pengobatan karena menyeimbangkan pikiran dan tubuh, menunjang perasaan tenang. (Sarah Dean, 2010)
     Minyak lavender diperoleh dengan cara distilasi bunga. Minyak lavender adalah minyak esensial yang diambil dari ekstraksi tanaman lavender dan telah lama digunakan untuk pengobatan dan kosmetik. Senyawa utama minyak lavender adalah lInalool (26,12%) bisa sebagai analgetik, linalylasetat (26,32%) adalah molekul yang dapat ditemukan yang bisa masuk ke sistem saraf melalui indra kulit, pernafasan dan penciuman. Komponen lainnya termasuk gelombang alfa, limonene1,8 cineole, cis-trans-ocineme, 3 octanone, caryophyllene-4-ol dan lavenduly asetat. Aroma lavender dapat meningkatkan gelombang-gelombang alfa di dalam otak dan gelombang inilah yang membantu untuk menciptakan keadaan rileks. (Sulaksono, 2015).
b) Rosemary
     Rosemary yang digunakan melalui inhalasi dapat bermanfaat untuk meningkatkan kewaspadaan, meningkatkan daya ingat, meningkatkan kecepatan dalam berhitung. Rosemary merupakan jenis aromaterapi yang biasa digunakan untuk melegakan otot dan pikiran. Aroma yang dihasilkannya juga dapat membantu anda lebih konsentrasi. (Maifrisco, 2008)
c) Lemon 
     Lemon merupakan aroma yang digunakan untuk menenangkan suasana. Aromanya yang dapat meningkatkan rasa percaya diri, merasa lebih santai, dapat menenangkan syaraf, tetapi tetap membuat kita sadar.
d) Jasmine
Jasmine merupakan aroma yang bisa menciptakan suasana romantis. Akan tetapi aroma kuat bunga melati justru menimbulkan udara menjadi tidak segar.
e) Peppermint 
Peppermint merupakan aroma yang sangat menyegarkan, membangkitkan suasana, dapat mengurangi sakit perut, mengurangi ketegangan dan dipercaya mengurangi sakit kepala.
f) Bitter Orange
Bitter orange atau citrus aurantium minyak yang biasa digunakan dalam aromaterapi. Bitter orange (C. Aurantium) terdiri dari minyak esensial yang disebut dengan neroli. Ada 10  lebih komponen dari citrus aurantium minyak, yang sebagian besar mononterpens berikut: limonene, linalool, linalyl asetat, geranyl asetat, geraniol, nerol, neryl acetate. Minyak ini memiliki efek menjadi ressive, anti-septik, anti-spasmodik dan obat penenang ringan. Limonele di temukan di bitter orange minyak mengontrol siklooksigenase I dan II, mencegah aktifitas prostaglandin dan mengurangi rasa sakit. Meskipun aromaterapi menggunakan herbal lain telah menunjukkan efek pada metode pengurangan nyeri persalinan. Dan juga merangsang sistem saraf pusat, meningkatkan mood, menurunkan tekanan darah, sebagai obat penenang analgesik.
g) Cinnamon 
Cinnamon minyak essensialnya mengandung antibiotik, antiseptik dan antivirus yang dapat melindungi tubuh manusia.
4) Manfaat minyak lavender dan kandungan minyak lavender
a) Manfaat minyak lavender
     Lavender adalah salah satu dari beberapa minyak yang dapat dipakai secara langsung dikulit. Lavender mempunyai banyak manfaat yaitu  minyak esensial lavender dapat digunakan untuk mengobati kualitas tidur  dan memperbaiki tidur pasien di rumah sakit yang cukup lama serta mengurangi obat penenang dimalam hari. Minyak esensial lavender dapat mengurangi kecemasan. Pemijatan dengan menggunakan lavender menunjukan mengurangi tingkat kecemasan dan mengurangi persepsi nyeri. Di samping itu lavender juga dapat mengurangi rasa tertekan, stres, rasa sakit, emosi yang tidak seimbang, rasa frustasi dan kepanikan, lavender juga dapat mengurangi kepanikan dan memberikan relaksasi (Wahyuningsih, 2014).
b) Kandungan minyak lavender
     Minyak lavender memiliki banyak potensi karena terdiri atas beberapa kandungan. Menurut penelitian, dalam 100 gram bunga lavender tersusun atas beberapa kandungan, seperti: minyak esensial (1-3%), alpha-pinene (0,22%), camphene (0,06%), beta-myrcene (5,33%), p-cymene (0,3%), limonene (1,06%), cineol (0,51%), linalool (26,12%), borneol (1,21%), terpinen-4-ol (4,64%), linalyl acetate (26,32%), geranyl acetate (2,14%), dan caryophyllene (7,55%). Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa kandungan utama dari bunga lavender adalah linalyl asetat (26,32%) adalah molekul yang dapat ditemukan yang bisa masuk kesistem saraf melalui indra kulit, pernafasan dan penciuman yang mampu mengendorkan dan melemaskan sistem kerja urat-urat syaraf dan otot-otot yang tegang dan linalool (26,12%) bisa sebagai analgetik untuk mengurangi nyeri. (Mc Lain DE, 2009)
c) Cara penggunaan aromaterapi pijat
     Teknik pijat adalah cara yang paling umum. Melalui pemijatan daya  penyembuhan yang dikandung oleh minyak esensial bisa menembus melalui kulit dan dibawa ke dalam tubuh. Aromaterapi apabila digunakan melalui pijat dapat dilakukan langsung dengan mengoleskan minyak aromaterapi diatas kulit. Sebelum menggunakan minyak perlu diperhatikan adanya kontraindikasi maupun ada nya riwayat alergi yang dimiliki. Minyak lavender dikenal sebagai minyak pijat yang dapat memberikan relaksasi.
     Aromaterapi lavender yang digunakan dengan cara pijat merupakan cara yang sangat digemari untuk menghilangkan rasa nyeri, memperbaiki sirkulasi darah serta meningkatkan kesehatan fikiran. Dalam penggunaan nya  di butuhkan 2 tetes essential oil lavender ditambah 50 cc minyak pijat seperti minyak zaitun, minyak almold, minyak tertentu lainnya. (Abbaspour,et.al, 2012).
5) Cara Pemberian Aromaterapi
a) Inhalasi 
     Inhalasi adalah cara pemberian aromaterapi yang dengan cara minyak aromaterapi ditempatkan di atas peralatan listrik sebagai penguap. Kemudian ditambahkan dua sampai lima tetes minyak aromaterapi dalam vaporiser dengan 20 ml air untuk menghasilkan uap. Minyak yang umum digunakan yaitu peppermint untuk mual, lavender untuk suasana hati, rose baik untuk suasana sedih. (Wahyuningsih, 2014)
b) Pijat 
     Pijat adalah hal yang paling umum digunakan. Melalui pemijatan, minyak esensial yang digunakan untuk memijat bisa menembus melalui kulit dan bisa dibawa ke dalam tubuh, mempengaruhi jaringan internal dan organ-organ tubuh. Minyak esensial sangat berbahaya jika diaplikasikan langsung ke kulit dalam bentuk murni. Minyak esensial bisa digunakan setelah diaplikasikan dengan minyak zaitun, minyak kedelai. Pijat merupakan cara yang paling digemari untuk menghilangkan lelah pada tubuh, memperbaiki sirkulasi darah dan merangsang tubuh, untuk mengeluarkan racun serta meningkatkan kesehatan pikiran. Dalam penggunaannya digunakan 2 tetes minyak esensial dan 1 mililiter minyak pijat (Hutasoit, 2002).
c) Kompres
     Penggunaan aromaterapi dengan di kompres hanya membutuhkan sedikit minyak esensial. Kompres hangat dengan minyak aromaterapi dapat bermanfaat untuk menurunkan nyeri punggung, dan nyeri perut. (Wahyuningsih, 2014).
d) Berendam
     Cara lain untuk menggunakan aromaterapi adalah dengan berendam. Dengan menambah minyak esensial ke dalam air hangat untuk berendam. Dengan berendam minyak esensial akan membuat rileks dan nyaman melarutkan pegal-pegal dan nyeri, juga memberi efek yang merangsang dan mengembalikan energi. Pasien juga memperoleh manfaat tambahan dari menghirup aroma minyak esensial yang menguap dari air panas (Hadibroto & Alam, 2006).



7. Teknik-teknik dalam pemijatan persalinan
a. Effleurage 
1) Effleurage adalah teknik pemijatan berupa usapan lembut, lambat dan panjang atau tidak putus-putus.
2) Effleurage adalah tindakan mengusap-usap abdomen secara perlahan seirama dengan pernafasaan saat kontrkasi, yang digunakan untuk mengganggu ibu supaya ibu tidak memusatkan perhatiaannya pada kontraksi.
3) Dalam persalinan, effleurage dapat dilakukan menggunakan ujung jari yang ditekan lembut dan ringan.
4) Selain itu, ibu dan pendamping dapat melakukan effleurage pada semua bagian tubuh.
5) Apabila ibu terpasang sabuk monitor diperut ibu, effleurage dapat dilakukan dipaha atau dada.
6) Effleurage pada punggung selama 3 sampai 10 menit dapat menurunkan tekanan darah, memperlambat denyut jantung, meningkatkan pernafasan dan merangsang produksi hormon endorphin yang menghilangkan rasa sakit secara alamiah. (Koestanti, 2009)
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b. Deep Back Massage :
1) Deep back massage adalah memberikan stimulasi pada bagian sacrum dengan cara melakukan gosokan lembut dengan kedua tangan pada sacrum ibu bersalin selama 20 menit dengan frekuensi 30-40 x gosokan permenit dengan gerakan seperti mengelus-elus pada ibu bersalin fase kala I.  (Aryani, 2015)
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c. Counterpressure :
1) Counterpressure  adalah  pijatan tekanan kuat dengan cara meletakan tumit tangan atau bagian datar dari tangan, atau juga mengunakan bola tenis.
2) Tekanan  pada  counterpressure dapat diberikan dalam  gerakan lurus atau  lingkar kecil, dapat dilakukan pada punggung.
3) Teknik counterpressure diketahui efektif dalam  menghilangkan sakit punggung akibat persalinan. (Maryunani Anik, 2010).
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d. Abdominal Lifting :
1) Membaringkan pasien pada posisi terlentang dengan posisi kepala agak tinggi.
2) Letakkan kedua telapak tangan pada pinggang belakang pasien, kemudian secara bersamaan lakukan usapan yang berlawanan kearah puncak perut tanpa menekan kearah dalam, kemudian ulangi lagi (Gadysa, 2009).
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8. Hubungan antara pijat essential oil aromaterapi lavender dan nyeri persalinan
     Aromaterapi lavender yaitu salah satu contoh essential oil  yang umum digunakan selama proses persalinan yaitu untuk meringankan nyeri dan suasana hati. Minyak lavender merupakan salah satu minyak yang paling aman sekaligus memiliki daya antiseptik yang kuat, antivirus dan anti jamur. (Koensoemardiyah, 2009). Minyak lavender berguna untuk meredakan nyeri kontraksi dan merupakan minyak yang sangat membantu selama persalinan secara umum diseluruh dunia. (Walker et.al, 2013).
     Pemijatan dengan menggunakan lavender menunjukan mengurangi tingkat kecemasan dan mengurangi persepsi nyeri. Di samping itu lavender juga dapat mengurangi rasa tertekan, stress, rasa sakit, emosi yang tidak seimbang, rasa frustasi dan kepanikan, lavender juga dapat mengurangi kepanikan dan memberikan relaksasi. (Wahyuningsih, 2014).
     Kandungan utama dari bunga lavender adalah linalyl asetat dan linalool. Minyak lavender memiliki efek sedasi yang cukup baik dan dapat menurunkan aktivitas motorik mencapai 78%, sehingga sering digunakan untuk manajemen stres. Linalool adalah kandungan aktif utama yang berperan pada efek anti cemas (relaksasi) pada lavender. Menurut hasil dari beberapa jurnal penelitian, didapatkan kesimpulan bahwa minyak esensial dari bunga lavender dapat memberikan manfaat relaksasi (carminative), sedatif, mengurangi tingkat kecemasan, dan mampu memperbaiki mood seseorang. (Yolanda Marsha, 2011)
     Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Marni Wahyuningsih (2014). Hasil penelitian menunjukkan tingkat nyeri persalinan sebelum diberikan perlakuan adalah nyeri tingkat berat rata-rata (8,52) dan setelah diberikan perlakuan adalah nyeri tingkat sedang rata-rata (5,58). Hasil analisa menggunakan uji wilcoxon signed rank testdidapatkan nilai (p=0,001) dengan demikian aromaterapi lavender dan massage effeurage efektif menurunkan tingkat nyeri persalinan kala I fase aktif pada primigravida.
     Dalam buku Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D (2009) yang dibuat oleh Sugiyono, dikutip bahwa Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut terdapat 4 kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu cara ilmiah, data, tujuan dan kegunaan. Sehingga metodologi alur penelitian secara garis besar dapat dilihat pada alur penelitian berikut. 

B. Penelitian Terkait
     Berdasarkan penelitian Marni Wahyuningsih (2014) dengan judul penelitian Efektifitas Aromaterapi Lavender (Lavandula Angustifolia) dan Massage Effleurage terhadap Tingkat Nyeri Persalinan Kala I Fase Aktif Pada Primigravida di BPS Utami dan Ruang PONEK RSUD Karang anyar didapatkan hasil bahwa tingkat nyeri persalinan pada kala I fase aktif  dapat diketahui bahwa tingkat nyeri sesudah diberikan aromaterapi lavender dan massage effleurage 2,938 lebih rendah, apabila dibandingkan dengan sebelum diberikan aromaterapi lavender dan massage effleurage. Hasil perhitungan dengan mengggunakan uji Wilcoxon setelah diberikan aromaterapi lavender dan massage effleurage diperoleh nilai p = 0,000 yang lebih kecil dari α = 0,05 dengan demikian aromaterapi lavender dan massage effleurage efektif menurunkan tingkat nyeri persalinan kala I fase aktif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat nyeri persalinan kala I fase aktif sesudah diberi aromaterapi lavender dan massage effleurage lebih rendah apabila dibandingkan sebelum diberi aromaterapi lavender dan massage effleurage,hal ini terjadi karena terapi dengan menggunakan minyak essensial lavender dapat membantu membangkitkan semangat dan menyegarkan. 
     Menurut penelitian Eni Sudarman (2017) yang berjudul Efektivitas pemberian aromaterapi lavender terhadap nyeri kala I di Rumah Sakit Bersalin Jeumpa Pontianak. Hasil penelitian yang dilakukan didapatkan p value = 0,039 pada tekanan darah sistolik sebelum dan sesudah pemberian Aromaterapi Lavender (Lavendula Angustifoila) yang berarti ada perubahan yang bermakna pada tekanan darah sistolik sebelum dan sesudah intervensi pemberian Aromaterapi Lavender. Pada tekanan darah diastolik didapatkan nilai p value = 0,014 yang artinya memiliki perbedaan perubahan yang bermakna antara tekanan darah diastolik sebelum dan sesudah pemberian Aromaterapi Lavender pada ibu bersalin kala I fase aktif di Rumah Sakit Bersalin Jeumpa Pontianak.
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     Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Defin Trisna (2016) dengan judul penelitian Pengaruh Aromaterapi Lavender Dalam Menurunkan Intensitas Nyeri Kala I Persalinan di BPS Eti Sidarta Kecamatan Abung Timur Kabupaten Lampung Utara. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan rancangan analisis dengan pendekatan pra eksperimen dan menggunakan metode accidental sampling. Hasil penelitian menunjukkan distribusi nilai rata-rata nyeri sebelum pemberian pemberian aromaterapi lavender sebesar 6,07 dengan standar deviasi 1,033. Distribusi nilai rata-rata nyeri sesudah pemberian aromaterapi lavender sebesar 3,60 dengan standar deviasi 0,632. Terdapat pengaruh aromaterapi lavender dalam menurunkan intensitas nyeri kala I persalinan di BPS Eti Sidarta Kecamatan Abung Timur Kabupaten Lampung Utara tahun 2016. Dengan hasil analisis uji T p-value = 0,000 ( p-value < α = 0,05). 





C. Kerangka Teori
     Kerangka teori merupakan gabungan atau menghubungkan beberapa teori sehingga membentuk sebuah pola pikir atau kerangka pikir penelitian yang akan dilakukan, lainya berbentuk skema. (Suryanto dan Salamah, 2009).
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2.11 Kerangka Teori
Sumber : Zakiyah (2015
), Sarah Dean (2010), Abbaspour (2012), Wahyuningsih (2014)
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D. Kerangka Konsep
      Kerangka  konsep adalah kerangka yang berhubungan antara konsep-konsep yang akan diteliti atau diukur melalui penelitian yang akan dilakukan (Notoadmojo, 2010).
Adapun kerangka konsep dalam penelitian ini sebagai berikut:
Variabel independen 					   Variabel dependen
 (
Nyeri 
persalinan kala I
 
fase
 
aktif
) (
Pijat aromaterapi lavender
)

2.10   Kerangka Konsep Penelitian

E. Hipotesis
     Hipotesis adalah suatu jawaban sementara dari pertanyaan penelitian. Hipotesis merupakan pernyataan yang harus dibuktikan. (Notoatmojo, 2010) Berdasarkan permasalahan yang ada maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
a. H1	: Terdapat perbedaan pengaruh pijat sebelum dan sesudah pemberian minyak oil lavender terhadap pengurangan rasa nyeri pada persalinan kala I fase aktif di PMB Desi Andriani,STr.Keb
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